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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan bahan baku dan proses terhadap hasil produksi pada PT. Jagor 
Jaya. Analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap bahan baku  dan pemrosesan pada hasil produksi pipa. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif yang bersifatnya asosiatif. Penggunaan data kuantitatif ini 

memiliki responden sebanyak 50 orang, dimana respondennya adalah karyawan perusahaan tersebut. Pada analisis data yang 
dilakukan menggunakan SPSS, yang berfungsi untuk mendapatkan hasil kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. 
Bahwa ternyata ketersediaan bahan baku terhadap hasil produksi memberikan pengaruh positif dan signifikan yang ditu njukkan 
dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 5,265 > 2,011, dan proses produksi juga memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil produksi yang ditunjukkan  dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 3,075 > 2,011. 
Dari data yang dikumpulkan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersediaan bahan baku dan proses produksi sama -sama 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung melebihi nilai 
Ftabel yang telah ditentukan yaitu 50,372 > 3,20. Apabila salah satu variable tidak terpenuhui maka mengakibatkan hasil dari 

produksi tidak sesuai yang diharapkan oleh perusahaan tersebut.  

Kata Kunci: Ketersediaan Bahan Baku, Proses Produksi, Hasil Produksi 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the availability of raw materials and processes on production results at PT.  

production at PT Jagor Jaya. Data analysis shows that there is an influence on raw materials and processing on pipe production 
results. In this study the method method used is quantitative which is associative in nature. Use of data This quantitative data 
has 50 respondents, where the respondents are employees of the company. are employees of the company. In the data analysis 
carried out using SPSS, which serves to get the conclusion of the research conducted. research conducted. That it turns out that 

the availability of raw materials on production results gives a positive and significant influence which is indicated by the value 
tcount is greater than the ttable with a value of 5.265> 2.011, and the production process also has a positive and significant 
effect on production results, which is indicated by the value of tcount.  production process also has a positive and significant 

effect on production results, which is indicated by the tcount value greater than greater than the t table with a value of 3.075> 

2.011. From the data collected it can be concluded that the availability of raw materials and the production process both have 
a positive and significant effect on production results, which is indicated by the Fcount value exceeding the Ft.  indicated by 
the Fcount value exceeding the Ftable value that has been determined which is 50.372> 3.20. If one of the variables is not 
fulfilled then result in the results of production not as expected by the company. 

Keywords: Raw Material Availability, Production Process, Production Output 

1. PENDAHULUAN 

Globalisasi telah membawa transformasi besar dalam berbagai sektor, termasuk dalam industri 
manufaktur, dengan mempengaruhi produksi, distribusi, dan konsumsi produk. Salah satu dampaknya adalah 
perubahan dalam perdagangan internasional, yang kini berkembang menjadi perdagangan global, menciptakan 
pasar bebas yang mempengaruhi dinamika persaingan di pasar internasional. Adapun dampak globalisasi juga 

sangat erat kaitannya dengan dunia bisnis, di mana perusahaan dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif [1]. Dalam 
dunia industri manufaktur, globalisasi telah mempercepat perkembangan sektor ini, terutama di industri 
manufaktur pipa. Perkembangan industri pipa baja nasional dalam periode lima tahun terakhir mengalami fluktuasi 
termasuk dalam 3 tahun terakhir akibat adanya pandemi. Sektor infrastruktur, konstruksi, migas dan otomotif 
menjadi pasar yang menyerap produk pipa baja [2]. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan di sektor ini dituntut 
untuk meningkatkan kecepatan dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi baru agar tetap 
kompetitif dan dapat memenangkan pangsa pasar yang lebih luas di tingkat global. Saat ini pe rkembangan industri 

manufaktur pipa mengalami peningkatan pada pipa baja global yang diperkirakan akan meningkat dari tahun 2023 
hingga 2029 [1]. 
 Industri pipa baja di Indonesia juga mengalami fluktuasi dalam periode lima tahun terakhir termasuk pada 
tiga tahun terakhir akibat adanya pandemi. Terutama sektor infrastruktur, konstruksi, migas dan otomotif yang 
menjadi pasar utama pada produk pipa baja. Pasar konstruksi Indonesia pada tahun 2021 sebesar Rp 292,90 triliun 
dan pada tahun 2022 mencapai Rp 314,77 triliun bisa dilihat mengalami peningkatan sekitar 7,12% [3]. Sektor 

industri manufaktur menjadi salah satu pemakai produk pipa baja terbesar yaitu produksi sepeda motor yang masih 
tetap tumbuh positif dan juga sektor otomotif yang membuat meningkatnya pertumbuhan produk pipa baja di 
Indonesia melalui produksi kendaraan roda empat [4]. Proses produksi adalah cara, metode dan teknik untuk 
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menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, 
mesin, bahan-bahan, dana) yang ada [5]. 

 Hasil produksi adalah nilai yang dihasilkan dari penjualan produk yang telah diproduksi oleh suatu 
perusahaan atau unit usaha. Nilai ini mencerminkan pendapatan yang diperoleh dari keseluruhan barang yang 
berhasil dijual sebagai hasil akhir dari proses produksi. Setiap masing-masing perusahaan tentu ingin perusahaan 
mereka terus berkembang dan maju maka dari itu setiap masing-masing perusahaan harus dapat terus 
meningkatkan akan konsistensi mereka dalam hasil produksinya [6]. Hasil produksi dipengaruhi oleh ketersediaan 
bahan baku. Ini dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti relugasi pemerintah mengenai pasokan bahan mentah, 

harga bahan mentah, dana dan risiko penyimpanan bahan mentah di gudang serta tingkat kecepatan bahan baku 
mengalami kerusakan atau penurunan kualitas [7]. Setiap perusahaan pasti memiliki sistem perencanaan dan 
pengelolaan persediaan karena ketersediaan bahan baku sangat penting untuk kelancaran operasional perusahaaan. 
Jika perusahaan memiliki bahan baku yang memadai, mereka dapat memproduksi sesuai permintaan atau 
kebutuhan pelanggan [8]. 
 Operasional perusahaan akan terganggu jika bahan baku terlambat atau proses produksi terhambat. 

Akibatnya akan membuat tidak tercapainya target produksi dan membuat berkurangnya target penjualan. Maka 
dalam hal ini persediaan bahan baku, tenaga kerja dan proses produksi berpengaruh terhadap hasil produksi. 
Variabel kualitas bahan baku dan proses produksi berpengaruh terhadap kualitas dalam meningkatkan hasil 
produksi [9]. 
 Manajemen produksi adalah kunci utama di balik suksesnya sebuah perusahaan dalam menghasilkan 
produk berkualitas dengan biaya yang efisien [10]. Proses produksi yang dikerjakan oleh industri dalam membuat 

input, atau bahan mentah menjadi produk akhir, atau output yang dapat diinginkan memiliki mutu lebih tinggi 
serta berguna bagi keperluan hidup. Jika mesin yang digunakan mengalami downtime dikarenakan sudah melebihi 
umur ekonomis kemungkinan proses produksi akan menjadi terhambat sehingga hasil produksi yang dihasilkan 
juga akan berdampak yang memungkinkan akan tidak dapat mencapai target perusahaan. Sedangkan, jika mesin 
yang digunakan tidak mengalami downtime dikarenakan mesin yang digunakan tidak melebihi umur ekonomis 
maka ada kemungkinan proses produksi tidak ada hambatan yang membuat hasil produksi dapat mencapai target 

perusahaan [11].  
 Maka dari itu perusahaan harus mampu memastikan ketersediaan bahan baku yang selalu siap untuk 
diproduksi agar hasil produksi dapat memenuhi maupun melebihi target. Proses produksi sangat penting dan harus 
diusahakan agar selalu berjalan lancar karena jika tidak, hasil produksi perusahaan akan menurun dan berpengaruh 
pada profitabilitas perusahaan. Dengan mengendalikan manajemen persediaan optimal, maka dapat  mencegah 
kekurangan bahan mentah sehingga dapat mencapai target produksi dan memperoleh laba yang menguntungkan. 

Sehingga perencanaan produksi dan persediaan bahan baku secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil produksi [12].  

Dalam mendukung penelitian ini penulis merumuskan beberapa hasil yang menjadi rumusan masalah 
sebagai berikut, ketersediaan bahan baku dan proses produksi dalam berpengaruh secara simultan terhadap hasil 
produksi pipa. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh peneliti sebelumnya, menggunakan jenis penelitian metode deskriptif 
dan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif [13]. Pada penelitian terdahulu lainnya juga menggunakan 
jenis penelitian asosiatif dalam bentuk kausal [12]. Metode kuantitatif, disebut sebagai metode tradisional, 
positivistic, scientific, confirmatory [14]. Tujuan penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan dari dua atau lebih variabel, atau mengungkap bentuk atau tingkat hubungan variabel yang diselidiki 
tanpa manipulasi [15]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, menerapkan jenis penelitian kuantitatif 

asosiatif dimana penelitian ini menguji keterkaitan atau hubungan antara dua variabel atau lebih dengan metode 
analisa berupa kuesioner sebanyak 50 orang. 
2.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT PT Jagor Jaya yang berlokasi Jl. Veteran II No.40, Tlk. Pinang, Kec. Ciawi, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16720. 
2.3 Populasi dan Sampel Penelitia 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Jagor Jaya. Yang menjadi sampel penelitian ini adalah PT Jagor 

Jay sebanyak 50 karyawan. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan survei dan analisis asosiatif. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

2.5 Hipotesis Penelitian 

H1     : Ketersediaan Bahan Baku (X1) berpengaruh terhadap Hasil Produksi (Y) 

H2     : Proses Produksi (X2) berpengaruh terhadap Hasil Produksi (Y) 

2.6 Teknik Analisis  

Data Penelitian Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan dalah analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu: ketersediaan bahan baku (X1), proses produksi 

(X2) terhadap variable terikat yaitu hasil produksi (Y).  
Regresi linier berganda adalah jenis regresi dimana variabel terikat (Y) dihubungkan dengan atau dijelaskan oleh 
lebih dari satu variabel bebas (misalnya, dua, tiga atau lebih) tetapi tetap menampilkan diagram hubungan linear  

[15]. Adapun persamaan regresi berbentuk sebagai berikut:  

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

2.7 Uji Hipotesis 

        Uji Parsial (Uji-t) 

Untuk menguji tingkat signifikan secara parsial antar variabel dependen dan dependen, maka digunakan uji 
statistik t. Dari hasil pengujian ini, akan terlihat apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

1. Analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari Ketersediaan Bahan Baku (X1) 

terhadap Hasil Produksi (Y) pada PT. Jagor Jaya. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai thitung yang lebih 
besar dari nilai ttabel yaitu 5,265 > 2,011 dan diperkuat dengan nilai signifikan yang berada dibawah batas 
normal yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima.  

2. Analisis menunjukkan bahwa Proses Produksi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Hasil 
Produksi (Y) di PT. Jagor Jaya. Hal ini didasarkan pada perbandingan nilai thitung yang melebihi ttabel 
yaitu 3,075 > 2,011, serta nilai signifikan yang berada di bawah batas normal yaitu 0,003 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 
Uji F (Simultan) 

Uji statistik F merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis apakah dari keseluruhan variabel 
independen yang dimasukan kedalam model terdapat pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependennya. 

H1 

H2 

Proses 

Produksi 

(X2) 

Ketersediaan 

Bahan Baku 

(X1) 

Hasil 

Produksi 

(Y) 

H3 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil PenelitianPengujian Kualitas Data  Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan rhitung  rtabel Keterangan 

Ketersediaan Bahan Baku 

Instrument_1 0,824 > 0,2787 Valid 

Instrument_2 0,737 > 0,2787 Valid 

Instrument_3 0,805 > 0,2787 Valid 

Instrument_4 0,669 > 0,2787 Valid 

Instrument_5 0,768 > 0,2787 Valid 

Proses Produksi 

Instrument_1 0,709 > 0,2787 Valid 

Instrument_2 0,805 > 0,2787 Valid 

Instrument_3 0,815 > 0,2787 Valid 

Instrument_4 0,818 > 0,2787 Valid 

Instrument_5 0,813 > 0,2787 Valid 

Instrument_6 0,818 > 0,2787 Valid 

Hasil Produksi 

Instrument_1 0,870 > 0,2787 Valid 

Instrument_2 0,850 > 0,2787 Valid 

Instrument_3 0,881 > 0,2787 Valid 

  Sumber : Hasil Olah Data SPSS 20  

Berdasarkan tabel 1 diatas nilai r hitung diperoleh dari hasil pengolahan menggunakan komputer program spss 

25 bahwa instrumen ketersediaan bahan baku dapat dinyatakan valid secara keseluruhan yang dapat dibuktikan 

dengan nilai rhitung yang melebihi rtabel yaitu sebesar 0,2787. Begitu juga instrumen produksi juga dinyatakan 

valid secara keseluruhan yang dapat dibuktikan dengan nilai rhitung yang melebihi rtabel yaitu sebesar 0,2787. 

Serta hasil Produksi dapat dinyatakan valid secara keseluruhan, yang dapat dibuktikan dengan nilai rhitung yang 

melebihi rtabel yaitu sebesar 0,2787. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Batasan Keterangan 

Ketersediaan Bahan Baku 0,817 0,700 Reliabel 

Proses Produksi 0,883 0,700 Reliabel 

Hasil Produksi 0,834 0,700 Reliabel 

  Sumber : Hasil Olah Data SPSS 20 

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa seluruh instrumen menunjukan bahwa variabel independen dan dependen 

memenuhi standar, ditandai dengan pencapaian nilai Cronbach's Alpha yang melebihi nilai 0,700. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil  analisis statistik menggunakan SPSS menghasilkan persamaan regresi linear berganda 

yang dapat dirumuskan dengan: Y=0,22 + 0.349 X1 + 0,177  X2 +  ε 
 

Analisis Koefisien Kolerasi 

Tabel 4. Hasil Uji Keofisien Korelasi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diambil kesimpulan dengan mengacu pada kriteria pengambilan 
keputusan dalam analisis korelasi : 

a. Berdasarkan hasil analisis koefesien korelasi, ditemukan hubungan yang sangat kuat antara 

Ketersediaan Bahan Baku (X1) dengan Hasil Produksi (Y), yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
korelasi 0,786. Tingkat signifikan 0,000 < 0,05 berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, membuktikan 
hubungan antara Ketersediaan Bahan Baku dengan Hasil Produksi sangat kuat. 

b. Berdasarkan hasil analisis koefesien korelasi, ditemukan hubungan yang kuat antara Proses Produksi 
(X2) dengan Hasil Produksi (Y), yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,703. Tingkat signifikan 
0,000 < 0,05 berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, membuktikan hubungan antara Proses Produksi 

dengan Hasil Produksi kuat. 

  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .221 1.085  .203 .840 

Ketersediaan Bahan Baku .349 .066 .570 5.265 .000 

Proses Produksi .177 .058 .333 3.075 .003 

a. Dependent Variable: Hasil Produksi 

 

Correlations 

 Ketersediaan 

Bahan Baku 

Proses 

Produksi 

Hasil Produksi 

Ketersediaan Bahan Baku 

Pearson Correlation 1 .650** .786** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 

N 50 50 50 

Proses Produksi 

Pearson Correlation .650** 1 .703** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 

N 50 50 50 

Hasil Produksi 

Pearson Correlation .786** .703** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

N 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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c.  
Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 5. Hasil Uji Koesifien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel5 diatas 10 terlihat bahwa koefisien determinasi senilai 0,682 yang menunjukkan bahwa variabel 
Ketersediaan Bahan Baku (X1) dan Proses Produksi (X2) memiliki pengaruh sebesar 6,82% terhadap Hasil 
Produksi (Y). Sementara itu, pengaruh sebesar 3,18% berasal dari variabel-variabel lain yang tidak menjadi fokus 
dalam penelitian ini. 
 

Pengujian Asumsi Klasik 

     Pengujian Normalitas Data 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (KS) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan distribusi normal pada model regresi dibuktikan melalui uji Kolmogorov-
Smirnov yang menghasilkan nilai 0,778 dan nilai signifikan (Asymp.Sig) sebesar 0,581 dimana nilai ini melebihi 
nilai signifikan 0,05. 
 
Pengujian Multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .826a .682 .668 1.683 

a. Predictors: (Constant), Proses Produksi, Ketersediaan Bahan Baku 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.64875800 

Most Extreme Differences 

Absolute .110 

Positive .061 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z .778 

Asymp. Sig. (2-tailed) .581 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .221 1.085  .203 .840 

Ketersediaan Bahan Baku .349 .066 .570 5.265 .000 

Proses Produksi .177 .058 .333 3.075 .003 

a. Dependent Variable: Hasil Produksi 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF 1,731 < 10 dan Tolerance 0,578 > 0,1 untuk semua 
variabel penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas karena 

tidak ditemukan hubungan linear yang kuat antar variabel independen, sehingga model dapat dianggap telah 
memenuhi persyaratan yang diperlukan. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

    Uji t (Parsial) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji t tabel 8 diatas dilihat dari hasil dari pengolahan data statistik melalui SPSS, dapat 

diambil kesimpulan dengan mengacu pada kriteria pengambilan keputusan dalam uji t (parsial) sebagai berikut:  
a. Analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari Ketersediaan Bahan 

Baku (X1) terhadap Hasil Produksi (Y) pada PT. Jagor Jaya. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai 
thitung yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu 5,265 > 2,011 dan  diperkuat dengan nilai signifikan 
yang berada dibawah batas normal yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak 
dan Ha1 diterima. 

b. Analisis menunjukkan bahwa Proses Produksi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 
Hasil Produksi (Y) di PT. Jagor Jaya. Hal ini didasarkan pada perbandingan nilai thitung yang 
melebihi ttabel yaitu 3,075 > 2,011, serta nilai signifikan yang berada di bawah batas normal yaitu 
0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.  

  

    Uji F (Simultan) 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
 

 Berdasarkan hasil uji F tabel 9 diatas dapat dilihat hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
melebihi nilai Ftabel yang telah ditentukan yaitu 50,372 > 3,20. Hal ini diperkuat dengan diperolehnya nilai 

signifikan yang berada di bawah batas normal yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima . Sehingga 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .221 1.085  .203 .840   

Ketersediaan Bahan Baku .349 .066 .570 5.265 .000 .578 1.731 

Proses Produksi .177 .058 .333 3.075 .003 .578 1.731 

a. Dependent Variable: Hasil Produksi 
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dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh simultan yang positif dan signifikan antara variabel 
Ketersediaan Bahan Baku (X1) dan Proses Produksi (X2) terhadap Hasil Produksi (Y) pada PT. Jagor Jaya.  

4. PENGUJIAN  

Pengaruh Ketersediaan Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi 

Berdasarkan dari hasil uji statistik yang telah dilakukan menghasilkan nilai korelasi yang sangat kuat antara 
variabel-variabel penelitian, dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 atau 7.86%. Hasil ini 
menujukkan hubungan positif antara Kersediaan Bahan Baku dengan Hasil Produksi, jika bahan baku dikelola 
dengan baik maka hasil produksi juga akan meningkat. Melalui pengujian statistik dengan uji t, terbukti bahwa 
Ketersediaan Bahan Baku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasi l Produksi di PT. Jagor Jaya. 

Kesimpulan ini didukung oleh nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 5,265 > 2,011 dengan tingkat 
signifikan 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 
artinya Ketersediaan Bahan Baku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi PT. Jagor 
Jaya.  

Pengaruh Proses Produksi Terhadap Hasil Produksi 

Berdasarkan dari hasil uji statistik yang telah dilakukan menghasilkan nilai korelasi yang kuat antara variabel-

variabel penelitian, dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,703 atau 7.03%. Hasil ini menujukkan 

hubungan positif antara Proses Produksi dengan Hasil Produksi, jika pelaksanaan proses produksi semakin baik 

dan efisien, maka hasil produksi yang dicapai akan semakin optimal. Melalui pengujian statistik dengan uji t, 

terbukti bahwa Ketersediaan Bahan Baku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi di PT. 

Jagor Jaya. Kesimpulan ini didukung oleh nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 3,075 > 2,011 dengan 

tingkat signifikan 0,003 yang berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima, artinya Proses Produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi PT. Jagor Jaya. 

Pengaruh Ketersediaan Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap Hasil Produksi  

Hasil pengujian dengan metode Uji F menunjukkan bahwa variabel Ketersediaan Bahan Baku dan Proses Produksi 

memiliki pengaruh simultan yang positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi di PT. Jagor Jaya. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan nilai 50,372 > 3,20 serta nilai signifikan 0,000 yang 

berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel Ketersediaan Bahan Baku dan Proses Produksi terhadap Hasil 

Produksi di PT. Jagor Jaya. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai ketersediaan bahan baku dan proses produksi 

yang mempengaruhi hasil produksi di PT. Jagor Jaya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ketersediaan Bahan Baku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi di PT. Jagor 

Jaya. Kesimpulan ini didukung oleh nilai thitung yang lebih besar dari ttabel dengan nilai 5,265 > 2,011 

dengan tingkat signifikan 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, artinya Ketersediaan Bahan Baku memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Hasil Produksi PT. Jagor Jaya 

2. Proses Produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Produksi di PT. Jagor Jaya. 

Kesimpulan ini didukung oleh nilai thitung yang lebih besar dari ttabel dengan nilai 3,075 > 2,011 dengan 

tingkat signifikan 0,003 yang berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima, artinya Proses Produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil 

Produksi PT. Jagor Jaya. 

3. Ketersediaan Bahan Baku dan Proses Produksi memiliki pengaruh simultan yang positif dan signifikan 

terhadap Hasil Produksi di PT. Jagor Jaya. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 

dengan nilai 50,372 > 3,20 serta nilai signifikan 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel Ketersediaan Bahan Baku dan Proses Produksi terhadap Hasil Produksi di PT. Jagor Jaya.  
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